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Abstract 

This aims research aims to know the result evaluation of online learning pandemic era at Universitas Mitra 
Karya. The research method uses the Context, Input, Process, and Product (CIPP) evaluation model developed 
by Stufflebeam. The research technique uses open survey with questionnaire instrument from Google Form. 
The result of research showed that the implementation of online learning in covid-19 pandemic era had been 
carried out well. In terms of the context of indicator, input, process and product are in good category, with the 
quality of lectures, students and media facilities being quite good in managing online learning. However, it 
was found that there were obstacles are intermittent signal or network and limited quota. It can be conclusion 
than online learning in the era of covid-19 pandemic had been quite effective. Besides that, this can be a 
concern of the government as well as to evaluate, policy or agree on the impact of online learning in covid-19 
pandemic era. 
Keywords : Evaluation, Online Learning, Covid-19. 
 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi pembelajaran daring era pandemi di Universitas Mitra 

Karya. Metode penelitian menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, and Product (CIPP) yang 

dkembangkan oleh Stufflebeam. Teknik penelitian mengunakan survei terbuka yaitu instrument kuisioner dari 

google form. Analisis data penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring era pandemi covid-9  telah dilaksanakan dengan baik. Dari sisi konteks 

indikator, input, proses dan produk berada pada kategori baik, dengan  kualitas dosen, mahasiswa dan media 

sarana sudah cukup bagus dalam mengelola pembelajaran daring. Akan tetapi, ditemukan adanya hambatan 

yaitu sinyal/jaringan yang sering terputus-putus, dan kuota yang terbatas. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring di era pandemic covid-19 sudah cukup efektif. Selain itu, hal ini dapat menjadi perhatian 

pemerintah juga untuk melakukan evaluasi, kebijakan atau kesepakatan terhadap dampak dari pembelajaran 

daring di era pandemi covid-19 ini.  

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran Daring, Covid-19 
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PENDAHULUAN 
 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada banyak pihak, terutama pada dunia pendidikan. Sejak 

dideklarasikan covid-19 sebagai wabah nasional pada tanggal 10 Maret 2020, pemerintah pusat memeberikan 

kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya mencegah 

meluasnya penularan covid-19 dan mengumumkan adanya program stay at home. Untuk menaati program 

tersebut, pembelajaran dialihkan menjadi pembelajaran daring atau virtual. Riyana (2019) mengemukakan 

bahwa pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media 

berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer. 
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Pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan 

mengolah informasi yang disajikan secara online. Adapun kelebihan dalam pembelajaran daring menurut Sari 

(2015) kelebian dari pembelajaran daring adalah membangun suasana belajar baru bagi peserta didik yang 

biasanya belajar di kelas yang dapat menumbuhkan antusias dalam belajar. Selain kelebihan akan selalu ada 

kekurangan, adapun kekurangan pembelajaran daring, menurut Hadisi & Muna (2015) yaitu pembelajaran 

daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik bahkan antar peserta didik itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya value dalam proses belajar mengajar. 

 

Studi tentang pembelajaran daring diera pandemi covid-19 memiliki dua kecenderungan. Pertama, kajian 

tentang implementasi pelaksanaan pembelajaran daring, (Anhusadar, 2020); (Elyana, 2020); (Agus Susilo, 

2020); dan (Gunawan & Fathoroni, 2020). Kedua, kajian persoalan dampak dari kebijakan pelaksanaan 

pembelajaran daring, (Latip, 2016); (Abdul Latip, 2020); dan (Windhiyana, 2020). Dari kedua kajian studi 

tersebut, evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring juga sudah ada yang melakukan secara 

komperhensif yaitu oleh (Agus Yudiawan, 2020) tentang evaluasi pembelajaran daring. 

 

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas dari sesuatu 

yang berdasarkan pertimbangan dan kriteria dalam pembuatan keputusan (Arifin, 2012). Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), 

evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, 

lembaga, dan program pendidikan. Oleh karena itu, pada saat berakhirnya pembelajaran di kelas ataupun tidak 

harus adanya evaluasi untuk merefleksi kekurangan dalam pembelajaran yang bisa diperbaiki pada saat 

pembelajaran selanjutnya. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti termotivasi untuk melakukan kajian penelitian 

berupa evaluasi pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yang menggunakan model evaluasi 

program model CIPP dengan komponen Context, Input, Process, dan Product. (Stufflebeam dan Shinfield, 

1985); dan (G.F, Madaus, M.S Scriven, and D.L, 993). 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluasi program. Penelitian ini termasuk penelitian yang 

menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan dari suatu program, (Stufflebeam dan Shinfield, 1985); dan (G.F, 

Madaus., M.S Scriven., and D.L, 1993). Metode evaluasi yang digunakan adalah model CIPP. Penelitian 

difokuskan untuk menjelaskan program sistem pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yang ditinjau 

dari Context, Input, Process, Product (CIPP). Digunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak 25 mahasiswa pendidikan komputer di Universitas Mitra Karya. 

Instrument penelitian yang digunakan kuesioner terbuka berskala likert. Teknik survei digunakan secara daring 

melalui google form untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya data yang diperoleh dilakukan 

tabulasi untuk dianalisis secara deskrptif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil  

Komponen context dalam penelitian ini ada tiga indikator yang digunakan. Semua indikator yang digunakan 
dalam pembelajaran daring diperoleh Total Physical Respons (TPR) pada kategori baik. Yang pertama tujuan 
pembelajaran, responden menyetujui bahwa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran akan menjadi lebih 
memahami dan pembelajaran lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan Sukmadinata (2002) bahwa pentingnya 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran adalah untuk memudahkan dalam mengomunikasikan maksud dari 
tujuan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar 
secara lebih mandiri dan memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian indikator kebutuhan, 
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responden setuju bahwa kebutuhan dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring ini dengan menggunakan 
aplikasi zoom meeting sangat membantu dalam mencegah penyebaran covid-19 sesuai anjuran pemerintah. 
Dan yang ketiga indikator media dan sarana yaitu menggunakan aplikasi zoom meeting. Responden sepakat 
bahwa menggunakan aplikasi zoom meeting saat pembelajaran dikarenakan rata-rata perkuliahan lain juga 
menggunakan aplikasi tersebut. Sehingga, pembelajaran daring dapat terlaksanakan sesuai dengan anjuran 
pemerintah yaitu pembelajaran dilakukan dirumah atau jarak jauh dan tujuan atas kebijakan tersebut agar aspek 
social distancing dan physical distancing dapat terjaga (Amin, 2020). Untuk melihat penjelasan singkat dari 
pemaparan komponen context dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil Analisis TPR Pada Aspek Context berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis TPR Pada Aspek Context 

 

Berikutnya adalah komponen input. Dalam penelitian ini bisa dilihat pada gambar 2. Pada komponen ini 

menggunakan empat indikator. Semua indikator pada komponen input ada pada kategori baik. Responden 

setuju bahwa kualitas materi yang diberikan sangat berguna dan bermanfaat sehingga pemahaman dalam 

menerima pembelajaran mudah dipahami dikarenakan kompetensi dosen pada saat mengajar dan penjelasan 

materi yang disampaikan sangat jelas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik (2002) bahwa dosen 

kompeten mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan mampu mengelola 

kelasnya, sehingga pembelajaran berada pada tingkat optimal. Oleh karena itu, kompetensi dosen secara 

operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan dalam membelajarkan mahasiswa.  

Selanjutnya, indiKator ketersedian fasilitas berada dikategori baik, akan tetapi ini masih tergolong menjadi 

hambatan karena persentasenya hanya 40% dari 100%.  Ketersediaan fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas 

kuota internet, karena dalam satu hari perkuliahan bisa saja lebih dari satu mata kuliah. Jika dalam satu hari 

perkuliahan berlangsung secara 1 jam atau 60 menit, maka kuota yang dibutuhkan untuk mengikuti perkuliahan 

daring akan menjadi penambahan biaya yang dikeluarkan. Padahal saat perkuliahan luring atau offline 

mahasiswa tidak mengeluarkan biaya apapun. Misalkan untuk aplikasi Zoom yang mayoritas digunakan dalam 

kelas daring, diperlukan Rp. 25.000 per user selama 60 menit.  Apabila dalam satu hari ada tiga mata kuliah, 

maka mahasiswa akan mengeluarkan biaya sebesar Rp 75.000 per hari selama 180 menit atau 3 jam. Hal ini 

menjadi sangat memberatkan mahasiswa. Pemerintah juga sudah memberikan bantuan kuota untuk setiap 

perguruan tinggi. Akan tetapi, bantuan kuota yang diberikan masih belum cukup dikarenakan kuota yang 

diberikan hanya cukup untuk selama seminggu. Sedangkan perkuliahan dalam satu semester berlangsung 

selama 16 minggu. Untuk melihat penjelasan singkat dari pemaparan komponen context dapat dilihat pada 

Gambar 2 Hasil Analisis TPR Pada Aspek Input. 
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Gambar 2. Hasil Analisis TPR Pada Aspek Input 

 
Komponen process pada gambar 3 menggunakan empat indikator. Pertama, pelaksanaan dikategori baik. 

Responden menyetujui bahwa pelaksanaan pengajaran pada saat pandemi dengan menggunakan zoom meeting, 

g-meet dan sebagainya berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Kedua, aktivitas dosen pada saat 

pembelajaran daring seperti biasa layaknya pembelajaran luring. Responden menyetujui bahwa materi yang 

disampaikan dosen pada saat aktivitas pembelajaran tidak ada pengurangan materi ataupun melebihkan. 

Ketiga, pemanfaatan sarana pada saat pembelajaran ada dikategori baik, karena penggunaan aplikasi zoom 

meeting, g-meet atau yang lainnya digunakan sebaik mungkin, sehingga dosen dan mahasiswa bisa belajar juga 

dalam penggunaan aplikasi tersebut. Keempat, hambatan ada dikategori cukup.  

Hambatan yang terjadi saat perkuliahan daring ini adalah gangguan sinyal atau jaringan. Meskipun 

pelaksanaan perkuliahan berjalan sesuai prosedur akan tetapi tetap adanya gangguan, seperti sinyal atau 

jaringan yang terputus-putus sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif serta adanya keterlambatan dalam 

menerima respon mahasiswa. Ducasse & Hill (2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

dengan adanya timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Gurer (2020) juga mengungkapkan bahwa 

umpan balik dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran peserta didik dan pendidik dalam kelas. Hal ini 

bisa menjadi acuan dalam evaluasi pembelajaran daring. Untuk melihat penjelasan singkat dari pemaparan 

komponen context dapat dilihat pada Gambar 3 Hasil Analisis TPR Pada Aspek Proses. 

 
Gambar 3. Hasil Analisis TPR Pada Aspek Proses 
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Terakhir ada komponen product. Dalam penelitian ini memiliki dua indikator, yaitu hasil belajar atau 

pemahaman mahasiswa dan dampak pengetahuan (gambar 4). Pertama, hasil belajar atau pemahaman 

mahasiswa memperoleh TPR dengan kategori cukup. Artinya, evaluasi pembelajaran yang diperoleh pada saat 

pembelajaran daring cukup baik. Mahasiswa cukup mampu memahami materi atau substansi yang diberikan 

oleh para dosen pada saat pembelajaran daring. Kedua, indikator dampak pengetahuan dikategori sangat baik. 

Artinya, mahasiswa sudah memiliki tanggung jawab dan keterampilan dalam memilih dan menggunakan 

media pembelajaran daring. Selain itu, dampak pengetahuan ini dapat dilihat dari hasil menjawab pertanyaan 

pada saat ujian, dimana rata-rata jawaban yang dibuat merupakan jawaban analisis dan terbuka. Untuk melihat 

penjelasan singkat dari pemaparan komponen context dapat dilihat pada Gambar 3 Hasil Analisis TPR Pada 

Aspek Proses. 

 
Gambar 4. Hasil Analisis TPR Pada Aspek Produk 

 
 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran daring di Universitas Mitra Karya sejak adanya covid-19 sudah berjalan dengan 

baik. Dari sisi context dan input kualitas dosen, mahasiswa dan media sarana sudah cukup bagus dalam 

mengelola pembelajaran daring. Akan tetapi, dari sisi proses adanya hambatan yang dikarenakan 

sinyal/jaringan yang sering terputus-putus, kuota yang terbatas walaupun sudah mendapat bantuan dari 

pemerintah. Hal ini dapat menjadi perhatian dan langkah-langkah pemerintah dalam mengatasi hambatan 

tersebut, melihat kasus covid-19 yang sudah hampir 3 tahun belum juga menurun.  
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